Pemprov DKI Tambah Anggaran KJP dan
KJIJMU Rp 200 Miliar

Heriyoko - JAKARTA.MILITER.CO.ID
Aug 3, 2024 - 08:45

’ ll}__ g J _-' -.-.- h : 5 : - i -\,1 _;-I 3 -- --"_-_" o | _:-_' 1:.._ ..‘;— - e é‘:‘.
i rj AR S t_: o g = T e o T . : - : \ e N
R Bt et e it R e L B vy ' ot -
.‘J'l.._. |.l1‘..- -‘-"‘_h"‘- - . "... .r\:. = & ".'.'. - sk .". » -\\.
Antrian mengurus KJP dan KIMU di UPT P40P Disdik DKI di Rawabunga, Jatinegara, Jakarta Timur, Senin
(29/7/2024)

JAKARTA, Kepedulian Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta terhadap
pendidikan masyarakat terus ditingkatkan dengan menambah anggaran program




Kartu Jakarta Pintar (KJP) dan Kartu Jakarta Mahasiswa Unggul (KIJMU)

Penambahan anggaran itu melalui perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD-P) DKI Jakarta tahun anggaran 2024 sebesar Rp 200 miliar.

Hal itu dikemukakan Penjabat Gubernur DKI Jakarta Heru Budi Hartono di
Jakarta Timur, Jumat ( 2/8/2024 )

la menyebutkan penambahan anggaran dilakukan karena pada tahun ajaran
2024 - 2025 ada siswa SD, SMP, dan SMA batru.

"APBD-P nambah kurang lebih Rp200 miliar ya [untuk KIJP-KJMU" ujarnya.

Sementara itu, menyinggung isu soal 90 persen warga difabel tidak mendapatkan
bansos dari Pemprov DKI. Heru mengaku akan memeriksa terlebih dahulu para
penerima bansos berdasarkan nama dan alamat masing-masing (by name by
address).

"Ada informasi di Jakarta Timur ya, bahwa difabel 90 persen tidak menerima
bansos. Saya akan cek by name by address. Pemprov DKI sangat mudah
mengecek warga yang memang diperlukan untuk diperhatikan,” pungkas Heru
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